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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang begitu pesat semakin mendorong
pemilik/manajemen perusahaan untuk mengembangkan usahanya dengan strategi
bisnis baik jangka pendek maupun jangka panjang. Salah satu caranya adalah
dengan penggabungan beberapa usaha. Dengan penggabungan beberapa usaha,
diharapkan perusahaan-perusahaan itu dapat meningkatkan pangsa pasar, nilai
perusahaan, diversifikasi usaha, atau meningkatkan integrasi vertikal dari aktivitas
operasional yang ada dan sebagainya.

Penggabungan usaha bisa berupa merger, konsolidasi, dan akuisisi.
Merger adalah penggabungan dua perusahaan atau lebih, kemudian tinggal nama
salah satu perusahaan yang bergabung. Adapun konsolidasi adalah penggabungan
dua perusahaan atau lebih, dan nama dari perusahaan-perusahaan yang bergabung
tersebut hilang, kemudian muncul nama baru dari perusahaan gabungan. Adapun
yang dimaksud dengan akuisisi adalah penggabungan usaha dimana satu
perusahaan (pengakuisisi) memperoleh kendali atas aktiva neto dan operasi
perusahaan yang diakuisisi. Istilah merger dan akuisisi itu sendiri di Indonesia
digunakan saling menggantikan (interchangeable). Di Indonesia isu merger dan
akuisisi hangat dibicarakan baik oleh pengamat ekonomi, ilmuwan, maupun

praktisi bisnis.



Alasan mengapa perusahaan melakukan merger dan akuisisi dijelaskan
oleh Mamduh (2013:668) yaitu untuk mengeksploitasi sinergi dimana sinergi bisa
jadi gagasan yang tidak masuk akal namun dapat dilakukan jika mampu
mengkombinasikan bidang antar perusahaan seperti alih teknologi, pengetahuan
pemasaran, penelitian dan pengembangan, pemotongan biaya, harmonisasi
produk, serta penggunaan sumber daya yang lebih optimum, selanjutnya
meningkatkan dan melindungi pangsa pasar, memperkuat bisnis utama dan untuk
mencapai ukuran critical mass-competiteve, dengan yang dimaksud adalah tekad
suatu perusahaan untuk mencapai ukuran optimum yang diinginkan, demi
kompetisi/persaingan dan kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Menurut
Mamduh alasan melakukan konsolidasi ini adalah kebutuhan untuk memiliki
banyak peranan supaya mendapat skala ekonomi agar dapat bersaing dengan
efektif dalam pasar global, dan sangat perlu dilakukan untuk sebagian lawan
pesaingnya.

Dari uraian di atas dapat dicermati bahwa keputusan perusahaan untuk
melakukan merger dan akuisisi selain diikuti dengan manfaat, juga menimbulkan
beberapa permasalahan. Namun kenyataannya, pada saat ini semakin banyak
perusahaan yang memutuskan untuk melakukan merger dan akuisisi dengan
harapan keputusan tersebut akan memberikan dampak positif terhadap kinerja
perusahaan.

Salah satu ukuran untuk menilai keberhasilan merger dan akuisisi adalah
dengan melihat Kkinerja perusahaan setelah melakukan merger dan akuisisi

terutama kinerja keuangan. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kinerja



keuangan dapat dilakukan dengan membandingkan rasio-rasio keuangan tahun
pertama dan keempat sesudah merger dan akuisisi. Berdasarkan tinjauan pustaka
serta beberapa penelitian terdahulu maka peneliti mengindikasikan rasio-rasio
keuangan yang berbeda antara tahun pertama dan keempat sesudah merger terdiri
dari rasio likuiditas yang diukur dengan current ratio, rasio manajemen hutang
yang diukur dengan debt to equity ratio, rasio profitabilitas yang diukur dengan
return on assets, serta rasio manajemen aset yang diukur dengan total assets
turnover.

Rasio likuiditas memberikan informasi yang sangat berguna bagi
pengakuisisi ketika menilai perusahaan target, yaitu seberapa besar tingkat
likuiditas pasca merger. Jika sesudah merger perusahaan memerlukan dana yang
likuid, maka perusahaan akan relatif lebih aman jika memiliki rasio likuiditas
yang tinggi. Hasil penelitian Hamidah dan Manasye Noviani (2013) menunjukan
bahwa terdapat perbedaan CR dua tahun sebelum dengan dua tahun sesudah
merger dan akuisisi. Dengan penggabungan usaha maka semestinya kemampuan
perusahaan untuk memenuhi hutang jangka pendek (current ratio) akan
meningkat.

Rasio manajemen hutang atau solvabilitas merupakan tingkat jumlah
hutang terhadap seluruh kekayaan perusahaan. Jika terjadi sinergi atas
dilakukannya merger dan akuisisi maka secara umum kesertaan modal mereka
akan cukup baik sehingga meminimalisir penggunaan hutang dan mengurangi
beban aset untuk menjamin hutang tersebut (debt to equity ratio). Pada penelitian

Kadek Hendra dan | Made (2013) menemukan bahwa terjadi peningkatan pada



return on equity pada tahun pertama dan total assets turnover pada tahun kedua
setelah merger dan akuisisi

Rasio profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh
laba dari penjualannya. Jika terjadi sinergi yang baik maka secara umum tingkat
profitabilitas perusahaan akan lebih baik dari sebelum melakukan merger dan
akuisisi, dimana return atas aset (return on assets) juga akan meningkat.

Rasio manajemen asset atau rasio aktivitas mengukur seberapa efisien
manajemen perusahaan mengelola aktivanya, dengan merger dan akuisisi maka
perusahaan dapat meningkatkan efektivitas perusahaan sehingga aset yang
dimiliki oleh perusahaan dapat digunakan secara efisien untuk meningkatkan
penjualan (total assets turnover).

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul: “Pengaruh Merger Dan Akuisisi Terhadap Kinerja Keuangan

Perusahaan Go Public Di Indonesia”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa
rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan current ratio (CR) perusahaan
pada tahun pertama dengan tahun kedua, ketiga dan keempat sesudah merger
dan akuisisi?

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan debt to equity ratio (DER)
perusahaan pada tahun pertama dengan tahun kedua, ketiga dan keempat

sesudah merger dan akuisisi?



Apakah terdapat perbedaan yang signifikan return on assets (ROA)
perusahaan pada tahun pertama dengan tahun kedua, ketiga dan keempat
sesudah merger dan akuisisi?

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan total assets turnover (TAT)
perusahaan pada tahun pertama dengan tahun kedua, ketiga dan keempat

sesudah merger dan akuisisi?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah untuk :

1.

Untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan perusahaan yang diukur
dengan current ratio (CR) pada tahun pertama, kedua, ketiga dan keempat
sesudah merger dan akuisisi.

Untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan perusahaan yang diukur
dengan debt to equity ratio (DER) pada tahun pertama, kedua, ketiga dan
keempat sesudah merger dan akuisisi.

Untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan perusahaan yang diukur
dengan return on assets (ROA) pada tahun pertama, kedua, ketiga dan
keempat sesudah merger dan akuisisi.

Untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan perusahaan yang diukur
dengan total assets turnover (TAT) pada tahun pertama, kedua, ketiga dan

keempat sesudah merger dan akuisisi.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis,
pembaca, peneliti, insvestor dan pihak lain yang berkepentingan adalah sebagai
berikut:

1. Bagi Penulis
Dari penelitian ini diharapkan memperoleh gambaran mengenai masalah yang
dihadapi perusahaan dan menambah pengetahuan tentang rasio likuiditas,
profitabilitas, solvabilitas dan aktivitas dalam mengukur kinerja keuangan

2. Bagi Pembaca atau Peneliti berikutnya
Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan juga akan memberikan tambahan
referensi maupun pengetahuan si pembaca, dan menjadi sumbangan rujukan
bagi peneliti berikutnya yang mungkin ingin menggunakan judul yang masih
berkaitan atau bahkan sama dengan penelitian ini sendiri.

3. Bagi Investor
Memberikan informasi bagi investor tentang kinerja perusahaan yang
melakukan merger dan akuisisi.

4. Bagi STIE PERBANAS Surabaya
Penelitian ini di harapkan mampu menambah literatur manajemen keuangan,

khususnya mengenai merger dan akuisisi.



1.5 Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan skripsi secara umum mengacu pada pedoman

penulisan skripsi STIE PERBANAS Surabaya. Adapun sistematika penulisannya

adalah sebagai berikut :
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BAB Il
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BAB IV

: PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang Latar Belakang Masalah, Perumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian serta Sistematika

Penulisannya.

: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab Il secara keseluruhan berisi tentang Penelitian
Terdahulu, Landasan Teori, Kerangka Pemikiran, serta Hipotesis

Penelititan.

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang Rancangan Penelitian, Batasan
Penelitian, Identifikasi Variabel, Definisi Operasional dan
Pengukuran Variabel, Instrumen Penelitian, Populasi, Sample
serta Teknik Pengambilan Sample, Data dan Metode

Pengumpulan Data, serta Teknik Analisis Data.

- HASIL DAN ANALISIS

Pada bab ini disajikan data yang diperoleh dari hasil penelitian.
Pembahasan atau analisis dilakukan terhadap permasalahan yang

dimuat dalam Bab | dengan menggunakan metode yang



BAB V

berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga terlihat jelas

hubungan antara bagian dalam sistematika penulisan ini.

: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan yang merupakan hasil analisis yang
telah dilakukan dengan menggunakan metode yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti. Dalam bab ini juga dikemukakan

saran penyelesaian.



